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Abstract

Teacher is responsible for ensuring that students understand and comprehend every material that has been delivered, so that the goal of a teaching is achieved, namely to make what is taught to learn and change which includes three aspects, namely cognitive, affective, and psychomotor. So the demands of teachers who are implemented in the church today is the formation of creative teaching patterns and in accordance with the principles of Bible truth, one of which is the Oikodomeo teaching pattern based on Paul's letters for the ongoing learning process that answers the needs of the church. Oikodomeo's Teaching Pattern is a permanent structure in the teaching process that is broken down into sections with the aim of changing behavior by building, shaping and strengthening that is not bound by space or place and time. Based on this background, the researcher has the goal of wanting to know the level of implementation of the Oikodomeo teaching pattern at Bethel Indonesia Church in Gunung Sari Salatiga in 2019. In this study, researchers used a quantitative approach with descriptive methods, where data collection will be done by questionnaire or questionnaire. This study uses a Likert scale, with a range of scores from 1 to 5. This study is a population study, so do not use samples. The results of this study is the level of implementation of the Oikodomeo teaching pattern at Bethel Indonesia Church in Gunung Sari Salatiga in 2019 by 88% of the maximum value with a very maximum implementation value.
A. PENDAHULUAN
Kemajuan dan perkembangan ilmu sangatlah bergerak cepat dan dalam hal ini sangat mempengaruhi cara pandang seorang pendidik, terutama bagi pendidik yang masih bergelut dengan cara pandang pengajarannya yang lama. Tuntutan pengajar masa kini adalah peralihan dan pembaharuan pola pengajaran sehingga mau tidak mau seorang pendidik harus memiliki cara pandang baru demi berjalannya proses pembelajaran yang menjawab kebutuhan.Wina Sanjaya dalam bukunya “Paradigma Baru Mengajar” menjelaskan, bahwa:

Mengajar dalam paradigma lama mempunyai pengertian: pertama, adalah proses menanamkan pengetahuan dan keterampilan, kedua, adalah sebatas menyampaikan pengetahuan dan ketiga, adalah menyampaikan pengetahuan atau penambahan wawasan dan keilmuan tentang  cara penyampaian; menerima nilai-nilai positif tentang bahan ataupun mengasah keterampilan menyampaikan materi agar lebih efektif.

Paradigma baru pendidikan menjelaskan bahwa tujuan pembelajaran bukan hanya untuk merubah perilaku siswa, tetapi membentuk karakter dan sikap mental siswa. Oleh karena itu paradigma lama sungguh tidak menjawab kebutuhan dalam pendidikan sebabseorang pendidik dalam paradigma lama belum memahami karakteristik yang dimiliki peserta didik, termasuk didalamnya komponen yang mempengaruhi proses pengajaran, yaitu pengenalan akan latar belakang peserta didik, antara lain lingkungan, keluarga dan juga pengenalan akan kepribadiannya. Seorang pengajar bertanggung jawab untuk memastikan bahwa, peserta didiknya mengerti dan memahami setiap materi yang sudah disampaikan, sehingga tujuan dari sebuah pengajaran tercapai, yaitu membuat yang diajar belajar dan berubah yang meliputi tiga aspek, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Kognitif berkaitan dengan kegiatan mental dalam memperoleh, mengolah, mengorganisasi, dan menggunakan pengetahuan.Afektif berkaitan dengan perasaan dan emosi. Sedangkan psikomotorik merupakan aktivitas fisik yang berkaitan dengan proses mental.

Dengan ketiga aspek tersebut, maka pendidik dapat memastikan apakah peserta didik dapat memahami semua materi yang telah disampaikan dan dapat diaplikasikan di dalam kehidupan secara konkret, sehingga ketiga aspek tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. Pemahaman-pemahaman dalam pendidikan tersebutlah yang seharusnya ditanamkan kedalam Gereja.
Gereja juga memiliki pilar, atau yang disebut dengan fungsi Gereja, salah satunya adalah pengajaran dengan tujuan supaya jemaat dapat dibimbing sesuai dengan Firman Tuhan untuk bertumbuh menjadi serupa dengan Kristus dengan pertolongan Roh Kudus. Tugas-tugas tersebutlah yang harus dimiliki oleh pemimpin-pemimpin dalam Gereja yaitu pemimpin harus memahami cara yang baik untuk memperlengkapi jemaat dengan berbagai keberagaman yang dimiliki oleh jemaat. Dalam hal itu, Alkitab juga menjelaskan banyak pengertian mengenai pola pengajaran, salah satunya adalah hasil dari tulisan-tulisan Rasul Paulus. Berdasarkan surat-suratnya kepada jemaat, Paulus sebagai rasul juga menggunakan pola dalam pengajarannya kepada jemaat, salah satunya adalah Oikodomeo.Oikodomeo memiliki arti “oikos” yaitu rumah dan “demos” yaitu membangun. Sehingga dalam konteksnya Oikodomeo adalah membangun rumah atau bangunan dan digunakan Paulus dalam pembangunan jemaat.
Dalam konteks pembangunan, gereja memiliki tugas panggilan salah satunya adalah untuk membangun dirinya sebagai “Tubuh Kristus” untuk membangun dunia dimana ia terutus oleh TUHAN-nya (Efesus 4:12,16; 1 Petrus 2:5; Yohanes 17:18, 20:21). Tugas panggilan pembangunan ini menyentuh keseluruan hidup dari gereja, yang menjelaskan bahwa seluruh bagian Tubuh Kristus harus disentuh dan menerima pertumbuhan dalam pembangunan dirinya. Peran pembangunan ini menjelaskan bahwa Gereja harus menjalankan perannya membangun dirinya, yang dengan sendirinya meliputi segala bidang hidup yang ada padanya.

Gereja memiliki tanggung jawab untuk membangun dirinya sendiri yaitu memastikan kematangan pertumbuhan jemaat secara individual, sehingga gereja perlu memantau setiap perkembangan jemaatnya.Gereja juga bertanggung jawab atas komunitas yang ada di dalamnya, dimana setiap individu bersatu dan sama-sama saling membangun di dalam pemantauan gereja. Dalam hal pengajaran tidak jarang ada gereja yang tidak atau kurang memberitakan Firman Allah.Ia hanya menyampaikan gagasan-gagasan yang baik dan indah dengan mengutip beberapa 
ayat Alkitab.
 Gereja cenderung mementingkan kuantitas dibandingkan kualitas jemaat, sehingga dapat dilihat banyak gereja yang menggebu-gebu dalam mencari jiwa, namun tidak bertanggung jawab untuk membangun, membentuk, dan menguatkan jiwa yang sudah dimenangkannya.
Firman Tuhan sendiri menuliskan dengan jelas mengenai Oikodomeo antara lain: Pertama, surat Efesus menuliskan dengan jelas mengenai pembangunan tubuh Kristus dengan tujuan menggunakan segala nilai budaya yang positif, pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman modern agar terjamin adanya pengelolaan yang sebaik-baiknya. Hal ini juga memberikan perhatian yang sungguh-sungguh kepada pekerjaan Roh Kudus yang memakai manusia sebagai alatNya untuk menggunakan segala karunia yang ada padanya untuk terus bertumbuh dan membangun dirinya yang berlangsung terus menerus.
 Tujuan dari pembangunan itu sendiri adalah ketika masing-masing anggota jemaat saling memperhatikan dan mendukung, dan melibatkan diri dalam pelayanan bersama.
 Kedua, diperlukan pembentukan untuk penanaman pola pikir kekristenan kepada jemaat yang berhubungan langsung dengan pendidikan. Jika pembangunan bertujuan untuk relasi antar jemaat maka pembentukan berbicara soal pengolahan dan penanaman sebuah prinsip hidup kekristenan kepada masing-masing pribadi Jemaat. Paulus dalam surat-suratnya memberikan contoh pembentukan yang dialaminya dengan memberikan teladan lewat pengucapan syukur didalam penderitaan-penderitaan yang sudah dan sedang dialaminya, dan dalam hal itu ia tetap memberitakan injil dengan sukacita.
 Ketiga, perlunya penguatan kepada jemaat-jemaat dalam penanaman disiplin-disiplin dan nilai-nilai pada pengajaran. Tugas seorang pemimpin seharusnya adalah membawa jemaat kepada penguatan akan imannya dengan pemahaman bahwa Tuhan sendiri yang akan menguatkan mereka untuk bertahan ditengah segala godaan dan ancaman yang mengelilinginya.

B. METODOLOGI
Menurut Sugiyono metode penelitian secara umum dapat diartikan sebagai suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
  Hal yang sama juga dikemukakan oleh J.R. Raco. Menurut Raco metode penelitian berarti cara pengumpulan data dan analisis. Berdasarkan analisis data tersebut, kemudian peneliti akan mendapatkan hasil apakah itu berupa penegasan atas teori yang pernah ada (confirmation) atau suatu penemuan baru (discovery).

Pada digunakan metode penelitian kuantitatif. Menurut Toto Syatori Nasehudin dalam bukunya Metode Penelitian Kuantitatif, mengatakan bahwa “metode penelitian kuantitatif adalah cara memperoleh ilmu pengetahuan atau memecahan masalah yang dihadapi dan dilakukan secara hati-hati dan sistematis, dan data-data yang dikumpulkan berupa rangkaian atau kumpulan angka-angka”.
 Sedangkan menurut Sugiyono metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Jenis metode yang peneliti gunakan adalah jenis metode penelitian deskriptif. Metode deskriptif atau penguraian empiris adalah metode yang paling sering digunakan. Penelitian empiris berarti penelitian yang berdasarkan pengalaman, apakah pengalaman sendiri atau orang lain. Penelitian empiris selalu berusaha membuktikan hipotesis dengan coba dan ralat (trial and error).
 Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data, juga menyajikan data, menganalisis dan menginterpretasi.

C. PEMBAHASAN
1. Definisi Pola Mengajar Oikodomeo 
Pola dalam KBBI adalah bentuk (struktur) yang tetap dalam suatu tulisan yang dipecahkan kedalam bagian-bagian. Pola juga dapat dijelaskan sebagai model; sistem ataupun cara kerja.
 Dalam pendidikan berbagai macam pola digunakan oleh seorang pendidik dalam penyajian materi agar pengetahuan dapat diserap, dipahami dan dimanfaatkan sehingga mencapai tujuan belajar yang maksimal.

Wina Sanjaya dalam bukunya “Paradigma Baru Mengajar” menjelaskan bahwa mengajar adalah proses mengatur lingkungan dengan harapan agar peserta didik belajar dan mengubah perilaku.
 Selain itu Sidjabat dalam bukunya “Mengajar secara Profesional” juga menjelaskan tiga pengertian dari kata mengajar, antar lain: Pertama, mengajar sebagai upaya pengajar untuk mentransfer pengetahuan, pandangan, keyakinan, dogma, dan doktrin atau teologi yang dimiliki kepada peserta didik. Kedua, mengajar sebagai usaha pengajar untuk menolong peserta didik agar dapat menemukan konsep diri secara benar. Ketiga, mengajar sebagai upaya pengajar untuk mengelola atau mengatur situasi sedemikian rupa sehingga peristiwa belajar dapat terjadi.

Oikodomeo berasal dari bahasa Yunani dari asal kata “oikos” yaitu rumah dan “demos” yaitu membangun. Kata ini berasal dari kata kerja “bangun” dan digunakan dalam hal pembangunan atau pengkonstruksian sebuah bangunan. Dalam perspektif lain kata ini bukan hanya digunakan untuk membangun sebuah bangunan, tetapi juga usaha untuk membangun kualitas kehidupan. Dalam bahasa inggrisnya digunakan build dan edify yang artinya, membangun, membentuk dan memperbaiki/memajukanpendidikan.
Sidjabat dalam bukunya “Mengajar secara Profesional” juga menjelaskan adanya beberapa pola pengajaran dalam perjanjian baru yang salah satunya adalah pola mengajar Oikodomeo yaitu “membangun, membentuk dan menguatkan”.
  Berdasarkan pengertian tersebut, maka pola mengajar Oikodomeo adalah bentuk (struktur); model ataupun cara kerja yang digunakan dalam proses mentransfer pengetahuan, menolong peserta didik agar dapat menemukan konsep diri secara benar. Pengajar dapat mengupayakan pengajarannya dalam mengelola atau mengatur situasi sedemikian rupa sehingga peristiwa belajar dapat terjadi dengan harapan agar peserta didik belajar dan mengubah perilaku yang dilakukan dengan membangun, membentuk, dan menguatkan.
Berbagai macam pola mengajar tidak hanya digunakan pada zaman ini, tetapi juga telah digunakan sejak masa lampau. Salah satunya adalah pola mengajar Oikodomeo yang ditemukan dalam surat-surat Paulus dalam Perjanjian Baru yaitu: surat-surat umum: Galatia; 1 Tesalonika; 1 dan 2 Korintus; Roma, dan surat-surat penjara: Efesus; Kolose. Pola ini adalah salah satu dari banyak pola mengajar yang telah diterapkan oleh Paulus kepada jemaat-jemaat Tuhan dalam setiap perjalanan misi yang dilakukan semasa hidupnya.

2. Latar Belakang Paulus dan Pelayanannya

Paulus adalah seorang Yahudi dari suku Benyamin dan berkewarganegaraan Romawi, berdomisili di kota Tarsus di propinsi Sisilia (KPR 21:39). Semasa mudanya Paulus belajar dibawah bimbingan Gamaliel, seorang Farisi dan anggota terhormat dari Sanhedrin, dewan tertinggi dalam agama Yahudi (KPR 5:34) sehingga Paulus menjadi seorang Farisi yang mengikuti ketat hukum dan tradisi Yahudi.Ia menganiaya orang-orang Kristen oleh karena ketaatannya kepada Yudaisme dan tradisi dari penatua, dan melakukannya dengan hati nurani yang murni. Namun, sejak perjumpaannya dengan Kristus, yang dikenal dengan “perjumpaan di Damsyik”, Paulus bertobat dan memberikan dirinya untuk menjadi pengikut Kristus dan memulai perjalanan pelayanannya.

Paulus memulai misi pertamanya pada 45-48 A.D, dimulai dari:

Antiokhia (di Siria) ( Seleukia (  Salamis (  Pafos (  Perga (  Antiokhia di Pisidia (di Frigia) (  Ikonium (  Listra (  Derbe (  Listra (  Ikonium (  Antiokhia di Pisidia (  Perga (  Antiokhia (di Siria).

Strategi yang digunakan Paulus pada misi pertamanya ini adalah: Terlebih dahulu mereka melayani orang-orang Yahudi di rumah-rumah ibadat mereka (Sinagoga). Jika masyarakat Yahudi menolak Injil, maka Paulus mengadakan pelayanan Pekabaran Injil di antara orang-orang kafir. Paulus melayani sesuai dengan Roma 1:16 “pertama-tama orang Yahudi, dan bangsa lain juga”. Di samping itu masih ada satu hal yang perlu diperhatikan, yaitu bahwa Paulus melayani kota-kota besar dan strategis terlebih dahulu. Kemudian jemaat-jemaat yang baru itu menjadi pangkal untuk pelayanan yang lebih luar jangkauannya.
 Pelayanannya mengarah pada pusat-pusat penduduk, tentu saja paulus tidak menentang pelayanan yang lebih mengarah ke pedalaman, akan tetapi memandang peranannya sebagai pelopor menuntutnya untuk mengarahkan sasaran ke pusat-pusat kota di sekitar Laut Tengah.
 Dilanjutkan dengan misi keduanya pada 49-52 A.D, dimulai dari:

Antiokhia (  Siria (  Kilikia (  Derbe (  Listra (  Frigia (  Misia (  Troas (  Samotrake (  Neapolis (  Filipi (  Ampipolis (  Apolonia (  Tesalonika (  Berea (  Atena (  Korintus (18 bulan) (  Kengkrea (  Efesus (  Kaisarea (  Terusalem (  Antokhia.

Strategi yang digunakan Paulus pada misi keduanya ini adalah: Mengunjungi Gereja-gereja yang telah didirikannya sebelumnya lalu kembali melakukan penjangkauan dapat dilihat dari penjangkauan dari kota kecil sebagai persiapan untuk menghadapi kota-kota yang lebih besar.
 Pembangunan gereja-gereja di kota-kota besar merupakan pintu masuk menuju jalan-jalan raya Roma yang sangat baik. Dari sana, warta Kristen dapat mengalir ke desa-desa yang lebih jauh; paling tidak satu dari gereja-gereja yang ia tulis, di Kolose didirikan pada jalur ini.

Misi ketiga dimulai pada 52-58 A.D, dimulai dari:

Antiokhia (  Frigia (  Efesus (3 tahun) (  Makedonia (  Filipi (  Troas (  Asos (  Metilene (  Samos (  Miletus (  Knidus (  Rhodos (  Patara (  Mitra (  Tirus (  Ptolomais (  Kaisarea (  Yerusalem.

Strategi yang digunakan Paulus pada misi ketiganya ini adalah: Paulus mengunjungi rumah-rumah ibadat di Efesus (ibu kota provinsi) untuk mengajarkan injil dan juga menggunakan ruang kuliah Tiranus selama 2 tahun. Dalam Kisah Para Rasul ditulis jelas bahwa Paulus banyak melakukan mukjizat penyembuhan dan pengusiran setan, karena kejadian itu banyak tukan sihir yang berubah menjadi percaya kepada Yesus. Pada misi yang terakhirnya Paulus juga mengunjungi jemaat-jemaat yang sudah ia layani sebelumnya.

3. Pembahasan Oikodomeo dalam Surat-Surat Paulus

a. Membangun
Surat Roma Rasul Paulus membahas kata membangun mengenai:

1) Orang percaya seharusnya hidup harmonis dengan orang lain. Paulus juga meminta jemaat untuk saling membangun dan meneguhkan iman dengan mengejar apa yang mendatangkan damai sejahtera dan membatasi kepentingan-kepentingan pribadi demi kesejahteraan bersama.
2) Menanamkan nilai melalui prinsip-prinsip yang harus dimiliki setiap anggota tubuh Kristus, antara lain kebebasan pribadi yaitu menanggung kelemahan yang lemah sehingga jemaat di Roma pada saat itu tidak mencari kesenangan sendiri dan kesejahteraan bersama yaitu harus berusaha untuk dapat menyukakan bersama saudara seiman (hanya dalam perilah membangun dan kebaikan bersama).
3) Pelayan Tuhan harus berjuang untuk memperoleh pengertian mengenai panggilannya masing-masing. Sehingga fokus seorang hamba Tuhan adalah penjangkauan kepada jiwa-jiwa kepada pengenalan yang lebih dan pencapaian diri untuk menjadi serupa dengan Kristus.
Surat 1 Korintus Rasul Paulus membangun mengenai:
1) Jemaat Tuhan harus saling membangun dan bekerja sama, mereka harus memiliki satu tujuan yaitu dikepalai oleh satu kepala yaitu Kristus sendiri supaya bangunan yang terbentuk adalah suatu bangunan yang mulia dan kudus.
2) Pemimpin harus membangun dan memperlengkapi jemaat dengan kebenaran. Apabila melakukan sesuatu harus sesuai dengan ketetapan yang benar dan berguna untuk membangun dan meneguhkan hati orang lain.

3) Karunia nubuat dan karunia mengajar sebagai karunia utama. Orang yang bernubuat menyampaikan perkataan yang membangun, menasihati dan menghibur orang-orang saleh, untuk membentuk dan mendorong mereka. Pengajaran dapat meliputi nyanyian dan pujian (mazmur) sehingga menjadi dasar penyembahan jemaat, kemudian pengajaran dengan hikmat Tuhan hingga pernyataan lewat nubuat.
Surat Roma ditulis kepada gereja yang tidak didirikannya dan tidak pernah dikunjunginya. Hampir dalam semua surat yang lain ia terlibat dalam persoalan jemaat setempat, yaitu kerajaan gereja yang tertekan, pertengkaran-pertengkaran yang hangat, bahaya-bahaya yang mengancam gereja. Surat inilah yang paling mirip sebagai suatu uraian sistematis dari posisi teologi Paulus sendiri, lepas dari suasana lingkungan yang ada.

Paulus melihat dengan jelas betapa seringnya kekacauan dalam jemaat timbul karena ide yang salah, gagasan yang berbelit-belit, ajaran yang sesat mengenai iman dan kepercayaan Kristen. Oleh karena itu ia ingin mengirim surat kepada jemaat di kota pusat dunia itu yang akan membangun pola dasar iman jemaat sehingga bila pencemaran itu melanda, mereka sudah mempunyai pertahanan yang efektif dan kuat atas dasar doktrin Kristen yang benar. Ia merasa bahwa perlindungan yang terbaik terhadap pencemaran ajaran yang sesat adalah dengan iman Kristen yang benar. Tujuan penulisan surat ini adalah kerinduannya akan doa dari jemaat di Roma sebelum ia memulai perjalanannya menuju Yerusalem dengan resiko besar kehilangan hidup dan kebebasannya (Roma 15:30-31),  dan juga melalui angan-angannya yang  besar untuk mengunjungi Spanyol dan memberitakan Injil kepada mereka yang belum pernah mendengar berita tentang salib, dengan harapan dapat singgah di kota Roma sebelum sampai di Spanyol (Roma 15:24).

Surat 2 Korintus Rasul Paulus membangun mengenai:

1) Prinsip-prinsip yang harus dimiliki setiap gembala sidang yaitu melakukan pertanggung jawaban atas hak-hak yang sudah Tuhan percayakan untuk membangun keutuhan gereja yang kudus, sehingga tidak ada perpecahan, baik dari gembala kepada jemaat, maupun antar jemaat sekalipun tidak menutup kemungkinan munculnya penentang-penentang dalam jemaat itu sendiri.
2) Pemimpin bertanggung jawab terhadap Allah, jadi apa yang dikatakan dan harus dilakukan dengan sungguh-sungguh untuk keperluan jemaat, dan untuk meneguhkan iman jemaat.

3) Pemimpinharus memimpin dengan lemah lembut bukan dengan kekerasan (perihal datang dengan rotan atau kasih). Pemimpin juga perlu mengarahkan jemaat untuk bertobat dari kesalahan mereka.

Surat kepada jemaat di Korintus yang pertama disambut dengan baik sekali oleh jemaat di Korintus. Kesalahan-kesalahan mereka telah diperbaiki dan penertiban atas orang yang berdosa telah membuat orang itu bertobat. Rupanya jemaat itu masih menjunjung tinggi Rasul Paulus. Dalam suratnya yang kedua, Paulus mengajak mereka supaya menerima kembali orang yang sudah bertobat, dan meberitahu mereka supaya waspada terhadap guru-guru palsu.

Surat Galatia Rasul Paulus membangun mengenai:

Pertobatan dan iman saja membenarkan seseorang dalam pandangan Allah. Paulus berkata bahwa ia telah mati oleh dan untuk hukum Taurat, agar dapat hidup untuk Allah. Maksudnya ia telah mematuhi hukum; dengan ketekunan yang tinggi dan didorong oleh hati yang membara, ia telah berusaha keras untuk membenarkan diri dihadapan Allah melalui cara hidup penuh kepatuhan terhadap hukum taurat itu. Maka seorang gembala perlu terlebih dahulu mendisiplinkan dirinya untuk paham, melakukan dan mematuhi hukum-hukum Allah sebelum ia turun tangan untuk membentuk kepribadian jemaat. 

Surat Efesus Rasul Paulus membangun mengenai:

1) Penanaman pola pikir bahwa Yesus adalah penyeimbang agung yang sudah menghancurkan penghalang antara kelas-kelas dan kelopok-kelompok etnik yang yang berbeda. Tanpa Kristus alam semesta hanya merupakan ketidak-satuan dan ketidak-harmonisan; semuanya hanya akan menunjukkan kekacauan. Maka dalam pengajarannya Paulus ingin menyampaikan bahwa perpecahan dalam alam semesta ini dapat dipersatukan kembali jika segala sesuatu dipersekutukan di dalam Kristus.

2) Penekanan kepada perintahNya yaitu untuk pergi (pemberita-pemberita Injil), jadikan semua bangsa muridNya (pengajar-pengajar), dan baptislah mereka (gembala-gembala). 
3) Gembala atau pengajar harus menekankan peranan mengajar untuk menguatkan iman jemaat kepada pengenalan akan Kristus. Terutama kepada gembala yang harus mengemban kawanan domba Allah, yang memberi makan dengan kebenaran, mencari mereka bila mereka tersesat, dan melindungi mereka dari setiap masalah yang membuat iman mereka lemah.
4) Seorang pengikut Kristus harus menanggalkan kehidupan-kehidupannya yang lama. Termasuk halnya amarah, yang terkadang manusia melontarkan perkataan yang tidak baik untuk meluapkan emosinya.
Surat Efesus ditulis oleh Rasul Paulus ketika ia berada dalam penjara di Roma menjelang akhir hidupnya, sekitar tahun 67. Dalam surat ini, Paulus menggambarkan Kristus yang ditinggikan, siapa Tuhan dari gereja, dunia dan seluruh alam semesta. Sebagai Tuhan yang hidup, Dia melengkapi melalui tubuhNya –gereja- apa yang sudah Dia mulai selama kehidupanNya di dunia ini. Mereka yang menjadi milik Kristus, baik orang Yahudi dan bukan Yahudi, dipersatukan sebagai satu tubuh dalam gerejaNya untuk melayani sebagai alat rekonsiliasi kepada dunia yang terhilang.

Surat Kolose Rasul Paulus membangun mengenai:

Penanaman pola pikir orang percaya di Kolose tentang kehidupan baru yang mereka alami sebagai hasil dari penerimaan mereka kepada Kristus. Paulus mendorong mereka untuk meneruskan ketaatan mereka setiap hari terhadap perintahnya dan untuk tetap tinggal pada kebenaran ajarannya. Kolose juga merupakan surat penjara, sama halnya dengan surat Roma, Kolose juga ditulis kepada sebuah jemaat yang tidak pernah dikunjungi oleh Paulus. Epafras, salah satu rekan sekerja Paulus, kemungkinan adalah orang yang mendirikan jemaat disana. Ia membawa pesan kepada Paulus tentang guru-guru palsu yang sudah menyusupi jemaat Kolose. Untuk menghadapi situasi itu, Paulus mengirim surat sekitar tahun 62 atau 63, ketika ia sedang berada di penjara Roma.
Dalam surat 1 Tesalonika Rasul Paulus membangun mengenai:

Pengajaran kepada jemaat mengenai akhir zaman.Paulus mengingatkan bahwa jemaat Tuhan harushidup dengan ‘persiapan’ bagi kedatangan Tuhan.
Pola Oikodomeo harus dipahami dan diterapkan oleh setiap gembala yang berfungsi sebagai pemimpin sekaligus pengajar dalam gereja. Seperti Rasul Paulus, ia melakukan tugasnya sebagai pemimpin dan baik yang sudah pernah ia temui maupun belum sehingga dirinya memiliki beban tanggung jawab untuk pertumbuhan rohani jemaat-jemaatnya. Selain pola Paulus mengajar secara pribadi kepada pribadi maupun kelompok, Paulus juga menanamkan pola pembangunan, pembentukkan dan penguatan dari jemaat kepada jemaat. Dengan tujuan yaitu pribadi yang memiliki iman dan pengenalan yang kuat akan Tuhan dapat membantu mereka yang lemah, sehingga yang lemah juga dikuatkan.

b. Membentuk

Membentuk berbicara soal mengubah, dari pola pikir atau pandangan yang salah kepada suatu pandangan yang benar.Pembentukan rohani adalah sebuah proses seumur hidup yang menolong seseorang untuk hidup di dalam, sebagai dan menjadi seperti yang dikehendaki oleh Pencipta. Karenanya ada saat dimana hal-hal yang manusia lakukan di dalam hidup, walaupun merupakan sebuah ekspresi kehendak untuk hidup secara rohani, namun sebenarnya tidak menolong untuk menjadi lebih dekat dengan tujuan Allah dikarenakan fokus yang sesungguhnya belum benar-benar terarah kepada Allah.

Sewaktu kita menyelaraskan hidup kita dengan teladan Yesus dan mengikatkan diri kita pada pola hidup yang tujuannya di mana kita belajar untuk mematuhi semua yang Dia perintahkan, semua aspek kehidupan kita menjadi serupa dengan Kristus.Oleh karena itu dibutuhkan pembentukkan spiritual dimana hati rohani mengarahkan perubahan keseluruhan diri untuk mencerminkan Yesus Kristus. Dallas Willard dalam bukunya “The Kingdom Life: A Practical Theology of Discipleship and Spiritual Formation” menuliskan,

Manusia telah diciptakan menurut gambar dan rupa Allah. Kejatuhan dosa merusak setiap bagian dari gambar dan rupa itu dan membawa pergumulan dan kerusakan ke dalam pengalaman kita sehingga kita menjadi sangat memberontak, terasing dari Tuhan dan dari sesama, bermasalah, terluka, dan jiwa kita hancur. Perjalanan hidup manusia adalah proses mengalami perubahan seumur hidup dalam hubungan kita, kedewasaan fisik kita, penderitaan kita, dan tujuan, keinginan, dan harapan kita. Metafora utama Alkitab untuk pengembangan spiritual juga berfokus pada konsep pertumbuhan jangka panjang: pelatihan untuk balapan, berkeliaran di padang gurun, dan penyembuhan luka dan pemberontakan.

Seorang pemimpin harus mentransformasikan kebenaran kepada jemaatnya dengan hidup baru ketika seseorang menjadi murid Yesus, mengidentifikasi diri dengan komunitas iman, dan terlibat dalam pola hidup bertujuan dimana orang tersebut belajar untuk mematuhi semua yang Dia perintahkan.Transformasi terus berlanjut saat jemaat dengan sengaja menyesuaikan diri dengan gambar Yesus, yang dilakukan dalam kehidupan pribadi, publik, komunitas, dan keluarga. Sewaktu pemimpin memberi teladan dan pengajaran untuk menyelaraskan hidup dengan teladan Yesus dan mengikatkan diri pada pola hidup yang tujuannya untuk belajar mematuhi semua yang Dia perintahkan, maka semua aspek kehidupan jemaat akan menjadi serupa dengan Kristus dan secara bertahap pemimpin berhasil untuk membentuk kerohanian jemaat.
c. Menguatkan

Dalam 1 Korintus 8:10 Paulus menguatkan jemaat terutama orang yang kuat imannya dengan teladan. Karena itu janganlah kelakuan kita menjadi batu sandungan bagi orang yang lemah imannya. Janganlah seseorang melihat atau mendengar sesuatu tentang kita yang menyebabkan dia jatuh dan binasa. Pemimpin harus mengajarkan jemaat-jemaatnya untuk terus memperhatikan bagaimana sikap, nilai, emosi, kelakuan, pilihan, tanggapan, dan perkataan Paulus dalam menghadapi dunia, musuh, persoalan, pencobaan dan lainnya. Pemimpin juga harus hidup di dalam realitas pengajarannya sebagai teladan supaya firman Tuhan yang diajarkan tidak hanya sebagai transfer ilmu tetapi juga transformasi yang menguatkan kerohanian jemaat.
Pada pelayanannya untuk menguatkan jemaat, Paulus menanamkan prinsip-prinsip yang seharusnya diteladani oleh pemimpin-pemimpin Gereja, yaitu: Pertama, pelayanan yang berorintasi jiwa atau Man Oriented. Hal pertama yang menjadi rahasia pelayanan dari sang rasul adalah pelayanan yang berorintasi dan mencintai setiap jiwa yang dipercayakan Allah. Pernyataan tersebut baru bisa benar apabila orang yang melayani bergaul akrab dengan orang yang dilayani. Keterbukaan model seperti ini hanya bisa terjadi bila orang yang melayani mempunyai orientasi kepada jiwa (man oriented) bukan sekedar berorientasi menjalankan program (program oriented), yang penting programnya berjalan, beres dan pelayanannya juga tidak memandang status atau kedudukan orang yang dilayani. Setiap orang yang bisa dilayani, akan dilayani.
Kedua, pelayanan yang berpusat pada Allah atau God Centered. Bagi Paulus, arti hidupnya adalah melakukan kehendak Allah sehingga keinginannya adalah menyenangkan Allah. Walaupun ia punya kehendak bebas, ia mengatakan dirinya adalah 'tawanan Roh'. Ketiga, kesadaran bahwa pelayanan adalah milik Allah atau God’s Ministry. Paulus sangat menyadari bahwa setelah ia pergi akan muncul serigala-serigala ganas yang akan mengacaukan jemaat, yaitu pengajar-pengajar palsu yang akan menarik orang dari ajaran yang benar. Paulus juga menyadari bahwa pelayanan adalah milik Allah. Allah yang akan memelihara jemaat-Nya. Allah yang akan terus memanggil generasi-generasi baru untuk melayani dia. Nilai jemaat di mata Allah adalah luar biasa berharga. Nilai jemaat adalah nilai darah Kristus, karena jemaat diperoleh dengan mencurahkan darah Kristus. Bagian pemimpin adalah mengerjakan pelayanan Allah sebaik-baiknya bila dipercayakan suatu jemaat, menjaga mereka dari serigala-serigala jahat, dan memberi mereka Firman agar terus dikuatkan.
Keempat, kesadaran bahwa pelayanan adalah kesatuan tubuh Kristus atau One Body of Christ. Usaha untuk menyadarkan jemaat tentang kesatuan antar orang percaya sebagai satu tubuh Kristus. Inilah hal yang sangat diperjuangkan Paulus dengan sepenuh hati. Oleh karena itu, kesulitan dan penderitaan suatu jemaat di tempat lain adalah juga kesulitan dan penderitaan setiap umat Tuhan sebagai sesama orang percaya sehingga jemaat Tuhan menjadi tongkat untuk saling menguatkan. Dan, kesatuan ini bukan sekedar menjadi niat di hati atau pun ucapan bibir melainkan harus terwujud dalam tindakan.
D. HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian di lapangan dapat dilihat pada hasil uji hipotesis dilakukan. Uji hipotesis dilakukan melalui beberapa langkah, dan hasilnya dapat dilakukan sebagai berikut:
Hasil uji hipotesis dapat dilihat sebagai berikut:
µ0 = (Nilai Hipotesis) x (Mean Skor Ideal)

Keterangan:

Nilai Hipotesis
= 40%

Mean Skor Ideal
= {(skor tertinggi tiap item) x (jumlah item variabel) x  



    (jumlah responden)} : N


= (5 x 48 x 72) 72


= 240

µ0 = (40%) x 240 = 96

Jadi nilai hipotesis (µ0) dari variabel Implementasi Pola Mengajar Oikodomeo berdasarkan Surat-surat Paulus di Gereja Bethel Indonesia Gunung Sari Salatiga adalah 40% atau sama dengan 96.

Selanjutnya dilakukan perhitungan nilai rata-rata empiris (mean skor empiris), adapun hasilnya seperti di bawah ini:

Mean skor empiris
= (Total skor empiris) : (jumlah responden)




= 15229 : 72




= 211,514

Berdasarkan perbandingan nilai µ0 adalah 40% atau sama dengan 96, sedangkan mean skor empiris adalah 211,514. Dengan demikian diketahui bahwa nilai hipotesis µ0. Jadi hipotesis yang berbunyi diduga tingkat Implementasi Pola Mengajar Oikodomeo berdasarkan Surat-surat Paulus di Gereja Bethel Indonesia Gunung Sari Salatiga berada dalam kategori rendah atau  ≤ 40% dari nilai maksimum, adalah tidak diterima atau tidak sama dengan 40%. Selanjutnya untuk mengetahui nilai Implementasi Pola Mengajar Oikodomeo berdasarkan Surat-surat Paulus di Gereja Bethel Indonesia Gunung Sari Salatiga dapat dilakukan dengan cara berikut:

Keterangan:

Total skor empiris
= Skor total data variabel = 15229

Total skor ideal
= (skor tertinggi tiap item) x (jumlah item variabel) x  



    (jumlah responden)


= 5 x 48 x 72
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Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh nilai prosentase Implementasi Pola Mengajar Oikodomeo berdasarkan Surat-surat Paulus di Gereja Bethel Indonesia Gunung Sari Salatiga sebesar 88%, selanjutnya, nilai ini akan dinterpretasi dengan tabel interpretasi hipotesis dibawah ini:

Tabel 4.55

Pedoman untuk Interpretasi makna Prosentase deskriptif

	Prosentase
	Makna

	0-20
	Sangat Kurang

	21-40
	Kurang

	41-60
	Cukup Baik

	61-80
	Baik

	81-100
	Sangat Baik


Berdasarkan tabel di atas maka nilai Implementasi Pola Mengajar Oikodomeo berdasarkan Surat-surat Paulus di Gereja Bethel Indonesia Gunung Sari Salatiga adalah sangat baik (81-100).
E. KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pola mengajar Oikodomeo adalah salah satu pola mengajar dalam Perjanjian Baru yang dipaparkan oleh Sidjabat dalam bukunya yaitu “membangun, membentuk dan menguatkan. Berdasarkan penelitian maka diperoleh bahwa tingkat implementasi pola mengajar Oikodomeo berdasarkan surat-surat Paulus di Gereja Bethel Indonesia Gunung Sari Salatiga tahun 2019 adalah sebesar 88% yang berada pada kategori sangat baik.
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